BAB IV

ANALISIS TERHADAP PENOLAKAN KMAM ASY-SYAUKANY
TENTANG QAUL AL-SAHABY

Als Latar Belakang Penolakan Imam Asy-Syaukany terhadap
gqaul al-sazhaby .

Kalau dilihat pemikiran Imam Asy—Syaukany ter-
hadap penolakannya gaul a1-§a§aby sebagai hujjah yang
semata~-mata dihasilkan dari ijtihad, beliau beralasan :
Bahwa Allah tidak mengutug umat manusia yang ada di du-
nia kecuali Nabi Muhammad yang sekaligus sebagéi Rasul,
dan kitabd yang dlgadlkan.beganganuhanya satu yaitu al-
Qur'an. (Asy-uyaukany s tt o 243).

Hal ini sesuvai dengan kenyataan yang tidak boleh
diingkari oleh semua insan yang beriman bahwa Allah te-
1=2h mengutﬁs beliau dan sekaligus sebagai seorang Ra
sul di dunia ini untuk semua umat manusia. Tidak ada
dua rasul melainkan beliau sendiri yang diberi wewenang
untuk menyampaikan risalah Allah dan diberi'hék untuk
méngeluarkan hukum yang tidek bertentangan dengan isi
kandungan al-Qur'an .

Allah berfirman : :
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Artinya :

"Sesunghuhnya Allah telah memberi karunia  kes
pada orang-orang yang beriman ketika Allah me
ngutus diantara merkka seorang Rasul dari
golongan mereka sendiri, yang membacanya kepada
mereka ayat-azyat Allah, membersihkan jiwa mere
ka, dan mengdjarkan képada-me¥Yeka al-Kitab dan
al-Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum kedatangan
Nabi itu mereka adalah benar-benar dalam kesesa
tan yang nyatas Q.8, Ali Imran : 164 - (Depag;
1976 : 104)%

Allah berfirman pula :
A Joba__ bl 2l mdhidllhitl g
- Oy il
Artinya :

"Dan kami turunkan kepadamu al—dur'an,'agar ka-
mu menerangkan kepada umat manusia apa yang te

lah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka

memikirkan .:Q.S'. An-Nahl : 44 '. (Depag ;1976:

408)',

Dengan mengekui dan meyakini bahwa Nabi Muhammad
diutus ke dunia untuk membawa risalah Allah yaitu Kitab
al-Qur'an, maka kuwajiban mereka adalah mentaati apa
yang ada dalam al-Qur'an dan sesuvatu yang disampaikan
oleh Rasulnya'. Karena al-Qur'an diturunkan untuk menga
tur umat manusia. Dan Nabi Muhammad sebagai Rasul meru-
. pakan uswatun hasanah, maka isi yang déda daiam al=-Qur-

'an itu harus dihayati dan dijadikan pedoman hidup dan

kehidupan didunia’'s Tidak déperkenankan meﬁgikuti sese-
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Orang yang tidak mempunyai wewenang membuat - - syatriat
yang dipakai sebagai peraturan umat manusia., Bila .se-
orang muslim tidak mau mentaati berarti dia ingkar ter—

hadap Allah dan Rasulnya '

Allah berfirman :
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Artinya :

"Katakanlah hai manusia, sesungguhnya aku ada
lah utusan Allah kepadamu semua, yaitu .. _Allah
yang mempunyal kerajaan langit dan bumi; tidak
ada Tuhan selain Dia'., Yang menghidupkan dan
mematikan, maka berimanlah kamu kepada . _ Allah
dan RasulNya, Nabi yang ummi.yang beriman kepada
Allah dan kalimat-kalimat Nya (Kitab-kitab-Nya)
dan ikutilah dia, supaya kamu mendapat petunjuk"
Q.S. Al-'Araf: 158 . (Depag; 1976:247)%,

Allah berfirman pula :
. . “ ' \

"Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu dibe-
ri)rahmat"u Q.5. Ali Imran : 132, (BDepag; 1976:
97) .

Artinya :

Dari uraian diatas darat diambil kesimpulan bah-
wa Imam Asy-Syaukany menghkbndaki agor umat Islam selalu

merujuk dan mengikuti apa yang ada dalam al-Qur'an dan
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As-Sunah',

Al-Qur'an dan as-Sunah telah memberikan sejumla
aturan hukum yang berkenaan dengan kehidupan pribadi
maupun sosial bagi kaum muslimin . Tetapi kehidupan
manusia yang bersifat dinamis membutuhkan hukum yang
bisa berubah dengan berubahnya kondisi lingkungan. Ra®
yu adalah alat yang memungkinkan kogm muslimin untuk
menbuat hukum-hukum baru sesuai dengan kebutuhan mereka.
Penggunaan ra'yu sudah dilakukan semenjak Rasulullah
masih hidup, yaitu tatkala beliau mengutus Muad bin Ja-
bal ke Negara Yaman untuk mengabat sebagai Qadli :

\J;\\jl 3ﬁg\igLAL_L rAsaflgti_JJ;4LJJ\UAM¢>5LJ0\(ij~i)Cﬂ

vy 48 »LNCLsk_iILyéLfL\ngfzxaa h_&;§~_§LJu5L>‘g\

Ao a4 T Aol J_;.SJUBJL@)\,\;\ UN

j:;~ﬁgé;_Ljiqj(bL;._QL;(A\JUij-A~A$_AJU\QA*A>AJU\;_QJP,t)
. ; .

(>)\’.)?‘°-)/) M\Jjﬁn\)@ﬁu&w‘ JJ“"J‘AJ‘M\)

Artinya : > .

Ketika Rasulullah mengutus Muad bin Jabal ke

Negara Yaman beliau berkata : Bagaimana keputu-

sanmu bila dihadapanmi ada suatu masalah ? Muad

menjawab; Aku akan memutuskan suatu perkara de-

ngan ketentuan hukum yang ada dalam Kitab Allah

Nabi berkata; Bila kamu tidak mendapatkan hukum
dalam Kitab Allah ? Jawab Muad; Aku akan menghu
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kumi dengarn Sunah Rasulullah, Nabi berkata' Jji-
ka kamu tidak mendapatkan ketentuan hukum gari

Kitab Allah dan sunah Rasul. Muad mengawab, SO
va akan melakukan ijtihad dengan ra'yuku. Xemu-
dian Rasulullah memukul dada Muad seraya berka
ta; Segala puji bagi Allah yang telah mencocok
kan utusan Rasulullah atas ap yang diridoi ra-
sul Allah, HR.Abu Daud. (Imam Abu Daud; 1951 ;
IT: 272).

Melihat hadis tersebut diatas dapat diambil pe -
ngertian bahwa tertidb sumber hukum Islam adalah Kitab
Allah (Al-Qur'an),; Sunah Rasul dan Ijtihad dengan Ra'yu
Kendati ijtihad Muad bin Jabal itu Rasulullah masih
hidup dan wahyu masih turun, ' namun demikian '~ %4tihad
yang dilakukan oleh para sahabat pada zaman Rasulullah
tidak dapat menjadi sumber hukum yang berdiri sendiri ,
karena keberadaan beliau menjadi musyari', sedangkan
ijtihad yang pernah dil-kukan para sahabat Nabi dise -
babkan sulitnya bertermu dengan beliau atau ada . bebera
va faktor, akan tetapi dengan hasil ijtihad itu Nabi

bisa membenarkan dan bisa menyalahkan, (Ali Says; 1970

M 13)0

Pada priode Khulafaurrasyidin bapyak kejadian ai.
tengah-tengah masyarakat Islam yang tidak pernah terja
di pada masa Rasulullah saw, sewaktu masih hidup,  se-
daﬁgkan’ penyelesaian lewat Rasulullah tidak.mungkin la
gi, maka uhtﬁk menyelesaikan masalah itu yang tidak di-

sebutkan nas secara pasti para sahabat melakukan ijti -
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had dengan ra'yunya; Hal ini merupakan pervujudan
dari tindakan Muad bin Jabal di Negara Yaman. Bentuk
ijtihad dalam priodé ini adalah ijtihad bebas yaitu se~
suatu yang dilihat oleh hati sesudah berfikir dan  men
cari beberapa pertanda untuk mengetahui kebenaran. (Ali

sayis; 1970:37).

Menureut Abdul Wahadb Khalaf ijtihad dengan ra'yu
ini adalah yang dimaksud dengan hadis Muad itu tergolong
ra'yu yang terpuji. Demikian pula perkataan Abu Bakar
tentang ma'na kalalah ; seraya beliau berkata : Bila ra
yuku benar maka itu semata-mata dari Allah dan bila me-
ndapatkan kesalahan maka itu datang dariku . (Abd Wahab
Khalaf; 1973:8)% '

Selanjutnya Imam AsyeSyaukany yang tidak setuju
qaul al sahaby sebagai hujjah mengétakan ¢ Tidak ada per
bedaan antara para sahabat dan prang-orang yang . .jdtuh
sesudahnya, mereka adalah sama-sama kena taklif  untuk
mengikuti al-Kitab dan as-Sunah. Barang ‘siapa yang me-’

ngatakan perkataan mereka (sahabat) dapat dibuat hujjah

dengan tanpa berlandaskan pada Kitab Allah dan Sunah
Rasul dan sesuatu yang kembali kepada keduanya, maka
orang itu berbicara dalam Agama Allah dengan . . sesuatu

Yang tidak ada ketetapannya, dan orang itu menetapkan

hukum Islam yang tidak diperintah oleh Allah '« (Asy-Sya
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ukany; tt:243).

Dilihat dari segl arah pemikiran Imam Asy-Syauka
ny maka ia memandang dan menilai terhadap sahabat Nabi.
sama-sama sebagal makhluk Allah yang kena taklif .untukb
nengikuti ketentuan al-Qur'an dan Sunah Nabi', = Mereka
adalah makluk Allah dan derajatnya sama dihadapan—‘Nya
tanpa melihat perbedaan antara para sahabat dan orang -
orang yang jatuh sesudah mereka'. Mereka diciptakan di-
dunia ini untuk mengabdi dan beribadat kepadaNya', Semua
perbuatan yang mereka lakukan akan dipertangging jawab
kan kelak dihadapannyaﬁ Allah mentaklifkan hukum tidak
memandang jenis manusia tertentu akan tetapi Semua manu
sia yang punya akal sehat dan kepa taklif wajib menja-
lankan. syariat Islam, karena azas daripada taklif ada-
lah mukallaf yang mempunyai akal sehat dan mengerti ter
hadap apa yang dibébankan. Muhammad Abu Zahra; 1958:327)

Kemulyaan manusia bukanlah terleték pada persan
habatannya dengan Nabi Muhammad tapi yang penjadi uku-
ran adalah Iman dan taqwanya's ?a@abat adalah = manasia
biﬁsa, begitu pula orang-orang yang jatuh sésudahnya se
hingga mereka tidak 5efhak membuat syariat yang harus

ditaatk oleh orang lain',

Dengan demikian Imam Asy-Syaukany memandang kepa -

da sahabat dari segi mercka sebagai hamba Allah yang
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sama-Sama - berkewajiban menjalankan syariat Islam. Na-
mm perlu d;ketahui bahwa sahabat mempngyai kelebihan
dan keistimewaan yang tidak bisa dimiliki‘oleh orang
lain, yaitu mereka melihaf dan pernah bérsahabat de-
ngan Nabi, mereka adalah orang~orang yang mengetahui
diturunkannya al-Qur'an, menjumpai ﬁabi sendiri ketika
menyampaikan wahyu bahkan mendapatkan ilmu langsung da-
ri beliau. Juga mereks adalah orang-orang vpertama ka-
1i yang menyampaikan risalah setelah Rasulullah saw. wa
fat, paling bagus_hatiﬁya diantara beberapa umat manu-
sia, sangat dalam ilhunya dan jujur keimanannya'. (Ibn-

Qayyim al<Jauziyah; tt;I; 11)%,

Dari segi keadilannya, semua sahabat adalah orang
yang adil balk mereka nernah terllbat dalam suata fitna
atau tidak'. Tentang Leodllqn Dmra sahabqt ini banyak

dijelaskan dalam al-Qur an debagaimana firman Allah :
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Artinya :

"(Juga) bagi orang kafir yang berhijrah yang di-
usir dari kampung halamannya dan dari harta be-

- nda mereka karena mencari karunia dari Allah dan
keridoan Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul
Nya, mereka itulah orang-orang yang benar. Q.S.
Al—Hasyr 8. (Depag ; 1976: 917)



57

ola Ayt V&AwoﬁﬂbJ Wnsss oad

B D R S A L JLPEE S PRt

i 223 50 Ao ba s o 3Ll cpeidtde
: \d)‘J_,&A_L\rsstB

Artinya :

"Dan orang-orang yang telah menempati kota Ma-

dinah dan telah beriman (Ansar) sebelum kedata—

ngan mereka (Muhajirin), mereka mencintai de

ngan yang berhijrah kepada mereka'. Dan mereka
tlada menaruh keinginan dalam hati mereks terha-
dap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang

Muhajirin?; dan mereka mengutamakan (orang -

orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri,

sekalipun mefeka memerlukan (Apa yang mereka

berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari

kekikiran dirinya, mereka itulah orang = orang
yeng beruntung. Q.S. Al-Hasyr:91.(Depag; 1976 :

917) . .
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Artinya :

"Sesungguhnya Allah telah ridlo terhadap orang-
orang mu'min ketika mereka berjanji setia kppada

mu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa
yang ada dalam hati mercka lalu menurunkan kete—
nangan atas mereka dan memberi balasan kepada

mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya)’,
Q.5. Al-Fath : 18, (Depad; 1976:840),.

Ayat-ayat tersebut menjelaskan atas keutamaan
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para sthabat yang mereka bersama-sama Rasulullah saw,
befda'wa demi menyiafkan Agama Islam sampai pérang Hu-
daibiyah’s, Dan nas-nas itu tidak mungkin dita'wili 1ae-
- gl,  karena jelas ayat-ayat itu.menunjukkan‘atas kemul
yaan para s~habat, DlNemurut Imam Nawawi dan ibn -Hazm
ayat-ayat tersebut adalah merupaken dalil qot'i., (Ajdj
al Khatib ; tt :295),

Demikian pula Rasulullah saw mengatakan dan mem-
berikan penghapgaan terhadap para sahabat yang . _:idek
mungkin dimiliki oleh orang lain's Seperti dalam sabda-

Nya :
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sl Blrmaniabalesy At b e p
;.,;sx 313 aaN A —aleaty heae ol
‘ quy“hg“\;_;\\_éuo\

Artinya :

Nabi Muhammad berkata : Bintang-bintang itu me-
rupakan kepercayaan bagi langit, apabila bin
tang-bintang itu telah tiada, maka sesuatu yang
disiapkan itu akan mendatangi langit. Sedangkan
aku adalah kepercayaan sahabat-sahabatku dan
apabila akia tidak ada, maka sesuatu Yang telah
disiapkan itu akan mendatangi mereka'. Para sa-
habat adalah kepercayaan bagi umatku, dan apa
bila sahabatku itu tidak ada, maka sesuatu yang
telah disiapkan akan mendatangi mereka'. HR.Imam
Muslim., (Imam Muslim; +tt;II:410).
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Artinya : o

Dari Abdullah bin Mugaffal ia berkata : Rasulul
lah bersaBida ; Ingatlah kepada Allah tentang sa
habat-sahabatku Janganlah kamu mengambil sasa

an kepada mereka setelah saya, barang riapiapa
yqng senang kepada mereka, maka cintaku adalah
melebihi daripada kecintaan mereka, dan barang
siapa membencinya, maka kebentianku lebih beneci
pada mereka. Barang siapa menyakiti pada mereka
maka orang itu menyakitiku, barang siapa menya-
kiti aku, maka orang itu menyakiti Allah, dan
barang siapa menyakiti Allah orang itu diragu -
kan mendapat pertolongan . HR.Turmuzi '. (Abi
Isa Muhammad bin Isa bin Surah; tt;V:692)u

Disisi lain yang sangat mulia, para sahaﬁat sama
sama satu masa atau satu kurun dengan Rasulullah saw ‘.
Dalam masa ini Allah telah menata berbagai kehidupan le
wat utusannya, baik yang langsung berhubungan dengan
beliau atau yang berkaitan dengan manusia leinnya', Ti-
ada sesuatu wahyu yang diturunkan kepada beliau tanpa
sepengetahuan para sahabat. dleh karena itu sahabat -

adalah orang yang pertama mengethui turunnya al- Qur'an

dan disyariatkannya hukum-hukum Allah',

Nabi bersabda :
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Artinya :

Rasulullah bersabda; Sebaik-baik umatku adalah
orang-orang yang semasa denganku, kemudian or-
ang-orang yang mengiringi kepada mereka (umatku)
lalu orang-orang yan mengiringi pada mereka .

H.R. Imam Bukhari's (Imam Bukhari; tt s II:287).

14

Oleh karena itu sebagai umat Islam tidak  boleh
memandang remeh maupun rendah kepada mereka, . .sgbagai
orang-orang yang tidak bilak dan apalagi tidak layak
diikutinya. Karena merekalah yang menyampaikan syariat
Islam kepada kita. Tanpa pengorbanan mereka kemungkinan
sulit diketammi hulkum-hulum Islam. |

Nabi bersabda %
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Artinya : '

Dari -AAbi Said al-Hudri, Rasulullah bersabda: ja-
nganlah kamu sekalian menghina pafa sahabatku,
seandainya salah satu diantara kamu . sekaiian
bersadaqah dengan logam emas sebesar . gunung
Uhud, maka sadaqah itu tidak bisa menyamai sa-
lah satu diantara para sahabat, bahkan separuh
pun tidak. HR.Abu Daud. (Ibn Qayfiml8l=Jauziyah
; 1979;XI1:413),
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Dengan demikian tidak bisa disamakan antara para
sahabat dengan orang-orang lainnya, bhhkan tidak bisa me

nyamainya apalagi dari segi kearifannya',

Imam Asy-Syaukany mengemukakan dalil, barang si-
apa mengatekan perkataan §a§abat dapat dibuat hujjah,ti
dak berlandaskan‘pada'Kitab Ailah dan Sunah RaSﬁl dan
sesuatu yang kembali pada sgmber itu makérofaﬁg tersebﬁﬁ
berbicara dalam Agama‘Allah dengan sesuatu tanpa ada
ketetapannya, Dan orang itu menetapkan hukum dalam syari
at Islam yang tidak diperiﬁtah oleh Allah. (Imam Asy-Sya
ukany; tt:243), |

Dalam hal ini kemungkinan pada masa hidup Imam |
AsyASyaukaﬁy banyak umat Islam terutaﬁa ﬁara Ulama'nya -
memakai gqaul al-sahaby sebagai hujjah untuk memecahkan -
“suatu masalah, tidak memakai al-Rur'an dan al Hadis seba

gai rujukén.

Imam @sy—SyauKany adalah seorang Ulama' dan mujta
hid yang berjuahg keras untukrmenghilngkan taklid ' dan
menga jakx untuk herijtihad dalam memecahkan suatu masalah
apabila tidak ditemukan nasnya baik dalam al-~Qur'an mau-
pun dalam al-Hadis. Sehingga logis jika beliau tidak
memperkenankan memékai qaul al-sahaby sebagai‘hujjah. La
“rangan Imam Asy-Syaukany ini menghilangkan ke jumudan dan

kefanatikan mazab serta mengajak untuk menggunakan akal



guna menggali kedua sumber tersebut.

Ijtihad yang dilakukaﬁ oleh para sahabat adalah
merupakan perbuatan yang terpuji dan dibenarkan oleh
syara' yang diilhami dengan kebenarén tidak karena nafsu
semata, Seperti tindakan Abu Bgkar dalam menyelesaikan

nasalah yang tidak @¢ijumpai hukumnya dalam nas'.
Lo ool Li.(.s\i‘ Ke aila, £ Joes O\
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Artinya :

Ketika Abu Bakar mengahadai suatu masalah, se-~
dangkan beliau tidak mendap&tkan ketentuannya da
lam nas, maka beliaun mengumpukan menusia dan
menga jak musyawarah dan apabila pendapat mereka
mencapai mufakat, maka Abu Bakar memutuskan de-
ngan ra'yu itu. (Khudori Beik; tt: 15).

Demikian pula sahabat Umar ketika mengirimkan su-

rat kepada Syuraikh selaku Qadli di Negara Kufal :
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Artinya :

Umar berkata kepada Syraikh; Apabila datang
kepadamu suatu perkars, maka kamu harus meilhat
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hukumnya dalam Kitab Allah, bila dijumpainya ma-
ka hukumilah dangan hukum itg. Dan apabila tidak

dijumpai hendaknya dicari keputusan Rasulullah
saw. Dan apabila tidak dijumpai hendaknya dicari
keputusan orang-orang solih dan imem-imam yang

adil. Bila tidak mendapatkan, maka berijtihad lah

dengan ra'yumu jika kamu menghendaki. (Muhammad -

Ali Sayis; 1970; 29-40) .

Dari dua asar tersebut menunjukkan bahwa para sa-
habat apabila menghadapi suatu masalah meréka selalu me
lihat hukumnya dalam al-Qur'an dan as-Sunah, apabila me-
reka tidak menemukan.hukumnya didalam al-Qur'an dan As-
Sunah baru memakai képutusan orang Banyék dan berijtihad
Dengan demikian dalam memutuskan suatu masalah mereka
berpegang pada al-Qur'an , as-Sunah, Ijma' dan Ra'yu. (

Muhammad Ali Sayyis; 1970: 39),

Ij¥ihad yang dilakukan para mujtahid baik yang
terjadi pada masa Nabi Muhammad saw'. atau sesudahnya bu
kan semata~-mata menciptakan syariat Islam yang baru.
Akan tetapi ma'na ijtigad itu adalah membuka jalan un-—
tulr menuju pada hukum itu. (Abdul Wahad Khalaf; 1977 :
10).

Muhammad Ali Sayyis mengatakan bahwa ijtihad itu ialah
untuk mengungkapkan hukum yang sudak ada dalam al-Qur'an
dan sunah, hanya éaja hukum itu masih samar,_dan adanya

penjelasan. (Muhammad Ali Sayyis; tt : 27).

Imam Asy-Syaukany tidak membenarkan kepada orang
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muslim untuk patuh dan tunduk-serta mengamalkan  hulum
yang digali dari hasil ijtihad para sahabat. - Beliau
menghendaki agar seseorang h nya patuh dan tunduk pada
seorang rasul yang diutus untuk menyampaikan syariat ke

rada umat manusia di dunia inil, (Asy-Syaukany; tt 244).

Pendapat para sahabat yang diikuti bukan berarts
ményamakan mereka dengan Nabi seperti pendapatvlmam Asy
Syaukany, akan tetapi mereka itu diikuti oléeh orang la-
in karena atas kemulyaan dan keutamaan beiiau yang ti
dak mungkin didapati oleh ofang lain' Mereka mengeta-
hui turunnya wahyu, méngetahui ta'wil dan mengetahui se

gala perbuatan Nabi secara langsung,

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpﬁlan bah-‘
wa qaul al-sahaby yang semata-mata dihasilkan dari ijti
had dapat dihﬁat hujjah.' Hakekat ajaran al-Qur'an dan
al Hadis memang menghendaki ijtihad. . Dari ayat - ayat
al-Qur'an yang jumlahnya kurahg lebih 6300 ayat, hanya
Ikurang lebih 500 ayat yang menjelaskan dalam bidang
Agqidah, 1Ibadah dan muamalah. Ayét—ayat tersebut pada
mulanya dijelaskan oleh para sahabat dengan melalui 1j-
tihad. (Azar Basir dkk; 1988:108).

Ra'yu para sahabat lebih bagus daritada ra'yu pribadi
orang-oramg sesudahnya, ra'yu itu keluar dari hati yang

penuh sinar hikmat, penuh ilmu dari Allah dan Rasulnya
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dan hati mereka bagaikan hati ¥abi. Allah menjadikan
Islam sebagai Agama terakhir; menjadikan syariat untuk

kemglyaan bagi pemeluknya.

Jumhur fuqoha menetapkan gaul al-sahaby dapat di
buat hujja. Abu_Hanifah.yaﬁg terkenal dengan ra'yunya me
makai gaul al-sahaby sebagai hujjah'. Sebagaimana ~ kata
beliau ; Apabila aku tidak mendapatkan éesuatu dalém Ki
fab Allah dan Sunah Nabi, maka aku akan memakai perkata
an s2habat Nabi yang saya kehendaki, kemudian aku
tidak pindah dari, perkataan me:eka kepada yang lainnya
(Abdul Wahab Khalaf; 1973:55). |
Imam Malik yang banyak memakai praktek Ulama Madinah me
ngatakan s Qaul al‘sahaby merupakan sﬁnéh yang-sharus di
ikuti, kerena mereka yang mengetahui dan meﬁdapatkan
ilmu dari Rasul. Demikian pula Imaﬁ Asy-Syafii  bila
tidak mendapatkan hulkum daiém 514Kitab, as-Sunah serta
ijma' , maka beliauw mengikuti salah satu dari pendapat

para sahabat's (Asy-Syafi®i; 1969:261).

Ahmad bin Hanbal berpegang pdda fatwa para - shha-
bat yang tidak ditentang oleh sahabat”lain, maka ia ti-
dak pinfiah dari pendapat itu 5 (Ibn Qayyim al-Jauziyah;
tt3'1:30). ‘

Bahkan Umar bin Abdul ‘*Azis mengemukakan bahwa qaul al

éahaby merupakan sunah yang dapat dibat hujjah dan meme-
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- rigtahkan manusia untuk mengikutinya. (Abu Zahra;tt
28).

.Ibnu Qoyyim scorang penganut mazab Ahmad bin Hanbal me-~
wvajibkan untuk mengikuti pendapat para sahabat. (Ibnu -

Qyyim al-Jauziyah;¥t;IV:123).

Allah berfirman :

Dy ey s e oY i
Al s el Y e e

(TL;JUJ_‘J\

"Orang-orang yanght terdahulu lagi lagi yang per— .
tama-tama (masuk Islam) diantara orang~orang mu-
hajirin dan ansar dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah rido kepada mereka -
dan merekapun tido kepada kepada Allah dan Allah
menyediakan bagi mereka syurga-syurga yang me-
ngalir sungai-sungai didalamnya, mereka  kekal

Artinya :

didalamnya selama-lamanya. Itulah kemenengan
yan§ besar". Q.S. At-Taubah: 100, (Depag; 1976 :
297)%

Ayat tersebut diatas meﬁjelaskan bahwa Allah me—
muji orang-orang yang pengikuti pada para sahabat, apa
lagi mengambil perkataan dan ahwal mereka_sebagai hujalj
adalah merupakan realisasi dari bentuk"itiba‘ danw itu

benar-benar diridhai Allah’,

Al1lah berfirman pula :
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o sl g it ool ey ;u\gsa;l_,_?.:ﬂ;\sj
Mo é:‘L‘JJ—"‘JhCJ ,Juﬂu‘
Artinya : ' :

"Dan demikian pula kami telah menjadikan kamu (
umat Islam); umatb yang adil dan’ pilihan agar ka
jadi saksi atas perbuatan manusia dan agar

mu men
Rasul 8Muhammad) menjadi saksi (perbuatan) kamu.

QSs Al-Bagarah ; 143. (Depag : 1976 : 36).

Allah menjadikan&paralsahabat'sébégaimﬁméf yang
adil . Mereka adalhh sebaik-baik umat dan yang paling
adil dalam perkataan, perbuatan, kehendok dan niatnya'.

(ibnu Qayyim al-Jauziyah; tt;IV:133)%.

Demikian pula Nabi bersabda :
£-—;)L—;5Y$3L~\_;:¢9ch'ALAQJL5L§L3A§{)ta°*;3\;a\ifJ\sz
Dt A S e Dy g Sladl K
Artinya : |
Dari'Urbad bin Sariyah, Nabi berkata : Sesungguh
nya ada orang hidup darimu, kemudian darakan ne
lihat beberapa perbedaan. Maka'berpegang teguh -
lah kamu sekalian kepada sunahku dan sunah para
khulafaurrasyidin yang mendapetkan petunjuk HR,

,Abu)Daud. (Ibnu Qoyyim al-Jauziyah; 1976;XII
360)%. :

d}mlﬁf;ugaLroziiﬂkj4%~:)LﬁSLJJ;4?CJ&”‘“"Cﬁxu_;QJJFQJL
Ceansle Dyl E el s 33
A:tinya : |

Dari Imtrahn Bin Husein ia berkata. Rasulullah ber
sabda; sebaik~baik umat adalah orang-orang yang
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semasa denganku, kemudian orang-orang yang me~
ringi kepada mereka, lalu orang-orang yang mengi.
ringi pada mereka HR. Ipam Bukhari, (Imam,Bu-
kahri; tt; II; 287),

Ay dote dndn iy, JB JB A e
(cﬁL&gMoLL,)\IJiJ\Jﬁﬁp\;ﬁ 4—-JL1?;JA \;J}AS;~L9A;:;‘

Artinya :

Dari Huzaifah ia berkata : Nabi bersabda : Ikuti

lah oleh kamu sekalian kepadn orang-orang sesu -

dakku yaitu Abu Bakar dan Umar. HR,Turmuzi, (Abi

Isa:Muhammad bin Abi Surah; tt:609),

Beberapa synah Nabi tersebut menunjukkan atas ti-
ngginya derajat bara sahabat dan dibenmrkan mengikutiNya
Fabi Muhammad menekankan rada umatnya agar berpegang te
guh pada Sunahnya dan sunah para sahabafnyah Makna Sy-
nah dalam hadis tersebut tidak hanya terpaku ﬁada pri
laku Rasulullah, akn tetapi’makna Sunah itu ada kaji -
tannya dengan al-ur'an atay al Hadis dan ijtihad;.se -
perti pembukuan mushhsf Pada masa khaliféh Abu Bakar de
ngan ra'yu (pendapat) Umar hin al Khatadb. (Ajjaj al Kha
tib; tt:22), |
Juga Nabi telah mengatekan kurun (masa) yang sangat baik
yaitu kurun dalam masa hidupnya, Seaangkan ofang sema
Sa dengan beliau hanya para sahabat. Perintah mengilu-
ti para sahabat berarti mengesahkan untuk mengikuti per

kataan serta perbuatannyal,
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Dari beberapa dalil tersebyt diatas-baik al-Qur’
an maupun al-Hadis menunjukkan atas keabsahan qaul
al sahaby dapat dibuat hujjah untuk suatu masselah yang
dibenarkan oleh syara', Ijtihad yang dilakukan paga
sahabat merupakan tuntunan dan kehendak syariat Islam
Karena disyariatkan Islam ialah untuk kemaslahatan dan
kemanfaatan bagi kehiéupan umat manusia’, Ijtihad yang
mereka praktekkan bukan menyimpang dari nas-nas al-Qur
'an maupun al-Hadis'. Akan tetapi mercka selaiu berpe -
gang dengan nas-nas itu dan memperhatikan jiwa disyari~
atkan nas tersebutf Untuk itu ijtihad para sahabat ber
landaskan pada al=Qur'an dan a14Hadish

Alasan Imam Asy-Syaukany : Barang siapa yang mé—
ngatakan qaul ai-sahaby dapat dibuat hu&jah‘tanpa berda
sarkan Kitabullah dan Sunah Rasul, berarti orang itu
berﬁkcara dalam Agamé Allah wang tidak ada'ketetapanya

dan menetapkan syariat Islam yang tidak diperintah oleh

29 -/1-9)-
Allah. Memakai perkataan para sahabat bukanﬁ%erarti me
nyamakan derajat mereka dengan Nabi Muhammad saw. dan -
menjadikan risalah selain risalah beliau derta menjadi-
kan hukum selain al-Qur'an dan al-Hadis. . . hetekalah
yang memelihara Kitab Allah setelah Rasulullah wafat
dan menyampaikan perkataan beliau kepada orahg—orang se
sudahnya. Merekalah diantara manusia yang lebih me-

ngerti syariat Allah dan mendekati petunjuk serta lebih

(&)
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mengerti asbabul wurud perkataan Rasulullah saw'
B. Kekuatan dan Kelemahan Istidlol Imam Asy-Syaukany',

Dalil yang dikemukakan Imam Asy-Syaukany yang me
nolak gqaul al-sahaby sebagéi hujjah adalah dalil yang
dipakai atau dipegangi para Ulama® yang mengatakan -

atas kehujjahan qaul al-sahaby, Yaitu hadis Nami -

"l U eydle Leal Jls 40
(s \as) (*‘*ﬁu\
Artinya :

Rasulullah bersabda: Para sahabatku bagaikan bin

tang-bintang yang bercahaya, dimana bila kamu be
kalian mengikuti mke kamu akan mendapatkan pe-

tunjuk. HR. Bukhari . (As-Suyuti;tt:51).

Hadis tersebut diatas menurut Imam Asy-Syaukany
tidak ada ketetapannya, karena dalmm rowi hadis itu
ada seofang rowi yang bernama Abdurrohim al-'Uma dari -
ayahnya yang keduanya dangat dhoif. Para Ulama senditi
telah memberikan komentar pada hadis itu ‘dgiﬁ%éran&am
adalah Ibnu Main yang mengatakan bahwa rowi ..wtefsébut
berbuat bohong. Imam Bukthari sendiri menilai bahwa ha-
dis tersebut tergolong hadis matruk bahian | termasuk
munkarul hadis'. (Asy-Syaukany; tt:83)% |

Oleh karena itu menurut Imam Asy-Syaukany tidak
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dapat dibuat hujjah. Seandainya hadis dtu sohih dan di

ikuti oleh orang lain maka herupakan hidayah Sempurna',

Hadis berikutnya ialah :

sy Ade A s A 5, B G Bini e
(gmidiol, ) iy Sl Ldsain AL Ly s
Artinya :

Dari Hudzaifah ia berkata : Rasylullah bersabda:
Ikutilah oleh kamu sekalidn orang-orang yang
jatuh sesudahku yaitu Abu Bakar dan Upgar. H.R.
Tirmizi', (Muhammad bin Abi Surah;tt:509)

oy Ao At dm At 5, 8 JI5 Al oy S 0
\~____;yg.L4kll\ijjx_i;[)S\;L3l;L\'lgh*{) Q;;_*MQ{SEELaé

Artinya :

Dari Umar bin Salimi ia berkata : Rasulullah ber.

sabda: Berpegang tegullah kamu sekalian ° kepada
Sunahka' dan sunah khulafaurrasyidin yang menda-
pat petunjuk. (ibmu Qoyyim al-Jauziyah;1976; XII

H 360).

Imam Asy-Syaukany mengakui® dua hadis ¢ tersabut
adalah termasuk hadis sohih . Namun menurut beliau dua
hadis itu menunjukkan bahwa para sahabat adalah orang-
orang yang patut diiukuti bukan menunjukkan perkataan

mereka dapat dijadiknn hujjah oleh orang lain % (Asy-
Syaukany;tt:83)',
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Pada hadis pertama Imam Bukhari mengatakan bah
wa hadis tersebut adalhh dhoif. Schingga Imam Asy-Sya
uvkany tidok menerima atau memakai sebagai dasar atas
kehujjahan qaul al-sahabg. Tetapi‘tidak semua Ulama me
nblak hadis doif. sebagai hujjah . Imam Ahmad bin Han-
bal salah satu dari empat imam mazab menerima dan
memakai hadis dhoif sebagai hujjah. Bahkan lebih _.se-
nang daripada memakai giyas. Oleh karena itu apalyang
dijadikan alasan Imam Asy-Syaukany +terhadap pemakaian
hadis pertama itu kurang mengena. Sebab para Ulam ti-
dak hanya berhenti pada hadis itu saja, akan tetapi me-
reka mengempbalikan lebih dahulu kepada ayat-ayat al-Qur

‘an , Seperti ayat 100 surat At-Taubah :

ERER PRI (PRI D R Sl
(._Qul, A;hg\\,.;@\,rg_‘;gum‘;{) Wlerﬂ\}_x—ﬁ\"
.(\LJU\,_}S\:_\S.S\.L?\ L&_.};fw{p.\;@iﬂéié—\;—{: S

Artinya :

Orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama (ma
suk Islam) diantara orang-orang muhajirin dan -
ansar dan orang-orang yang ,engikuti mereka de~
ngan baik. Allah ridho kepada mereka dan mereka
pun ridho kepada Allah dan Allah menyediakan ba
gl mereka syurga-syurga yang mengalir sungai -
sungai didalamnya, mereka kekdl didalamnya sela-
ma-lamanya, Itulah kemenangan yang besar,
(Depag; 1976:297)

Arah Istidlol dari ayat itu adalah Allah telah
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ridho paﬁa'mergké (sahabat) dan orang-orang yang
mengikutinya 's Oleh karenai itu mengambil dan memakai -
perkataan para sahabat adalah itiba' pada sahabétﬂ Di-
samping lafaz (Wa.al lazIina it-taba'Thum ) menggﬁnakan
sigdt amar yang menurut arti asalnya adalah wajib, mka

méngikuti qaul al-sahaby adalah dibenarkan oleh syara'’.

Disamping memakai ayat al-Qur'an diatas para ula

ma' juga menggunakan dalil dari Hadis Nabi

W Ao A e, JB ) s e 0 8 Ut
maesk B sl s s e

sl ) s e
Artinya s | :
Dari Imran bin Husein ia berkata : Rasulullah saw

bersabda; Sebaik-baik umatku adalah orang yang se
masa denganku, kemudian oragg- orang yang mengiri

ngi pada mereka(umatku) lalu orang-orang yang
mengigi?gi pada mereka. HR.Bukhari. (Imam Bukhari
s tt:287).

’

Hadis tersebut adalah sohih., .Dalam hadis itu
Nabi memberikan khabar bahwa sebaik-baik masa adala ma
sa beliau, sedangkan orang-orang yang semasa dengannya
adalah para sahabat;A ﬁéreka adalah ﬁembawa syariat Is-
lam sesudah Rasuluilah saw, wafat. Oleh karena jtu me-
ngikuti sunah sahabat adalah termasuk tuntunan syariat

Islan.
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Dalam memahami hadisyang diriwayatkan dari Huza-
ifah Iﬁam Asy-Syaukany hanya menekankin péda lafag "Ik
tadu " saja yang menurut persepsinya tidak menunjukkan
kehujjahan atas perkataan sahabat’, Déngan demikian Imam
Asy-Syaukany memahami:: lafaz itu hanya dari satﬁ segi
saja, hanya terbatgs pada haliyah §a§abat% Padahal
lafaz ?Tktadu bi al-ladaini” itu bbyeknya sangét luas
bisa haliyah, gauldyah dan fi'liyah . Sedangkan rad
Hadis yang diriwayatkan dari Umar bin Salimi,}Nabi'me—
nekankan pada umatnya agar selalu berpegang teguh . de-
nganNya dan Sunah khulafaurrasyifiin. Hadis ini bisé -
mencakup apa yaﬁg difatwakan para sahahat,atéu sebagai-
nya, karena Nabi menggantungkan sunahnya dengan - apa

yang dijelaskan oleh Khulafaurrosyidin ‘.

Dengan demikian perkataan Nabi "Dah berpegang te
guhlah dengan Sunahku dan Sunah Khulafaurfasyidin" ini
bisa mencakup apa yang dijalankan sahabat Nabi. Baik
yang berkaitan dehgan al-Qur'an atau al ﬁadis maupun -

dengan ijtihad.,

Dengan demikian apa yang dikenukakan‘oleh Imam
Asnygaukany adalah kurang 5enar sebab beliau hanya
menganalisa hadis yang sudah disepalhti kedhaifannya ,
tidak melihat bpada ketentuan ayat al-Qur'én atau ha-

dis yang lain yang dipandang sohih,
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Dari uraian-uraian diatas jelas sekali ada
pertentangan anfara Imam Asy;Syaukany dan péra Ulama da
lam hal menerima gqaul a1-§a§aby sebagai hujjah yang ti
dak mungkin' dapat dikompromikan lagi'. Untuk menyglesa
ikan itu perlu diadakan.tarjih, sedangkan tarjih de-
nghn nasih mansuh pun  tidak berlakw. Dalam hal  ini
penulis melihat pada istidlol imam Asg~Syaukany yang
merupakén hadis dhoif'. Padahal sudah jelas ayat- ayat
al-Qur'an menunjukkan atas kedudukan, kemulyaan dan
keadilan para sahabat yang tidék mungkin dita‘wili sela
in itu. Demikian pula banyak hedis Nabi yang menguatkan
terhadap keberadaah sahabat'. Terutéma hadis-hadis yang
diriwayatkan okth imam Bukhari dan hadies lainnya seba

gaimana telah penulis sebutkan diatas'



